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Deskripsi Judul

BAB 1

PENDAHULUAN

Judul laporan Dasar Program Perencanaan dan Perancangan (DP3A)

yaitu mengangkat “ Performing Art and Culture Center di Magelang

dengan Pendekatan Arsitektur Neo-Vernakuler . Penjelasan terkait Judul

yang diangkat dalam laporan DP3A dijabarkan sebagai berikut:

Performing Art

Culture Center

Magelang

: Performing Art atau Seni pertunjukan
berkisar dari musik vokal dan instrumental,
tari dan teater hingga pantomim, syair yang
dinyanyikan dan seterusnya. Mereka
mencakup banyak ekspresi budaya yang
mencerminkan Kreativitas manusia dan yang
juga ditemukan, sampai batas tertentu, di
banyak domain warisan budaya takbenda
lainnya.
(Sumber:https://ich.unesco.org/en/performi
ng-arts-00054)

: Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
pusat kebudayaan atau Cultural Center
adalah tempat membina dan
mengembangkan kebudayaan. Pusat
kebudayaan bertanggung jawab untuk
mengendalikan dan merancang kegiatan
budaya dan kesenian. (KBBI, 2008).

: Magelang adalah salah satu kota yang
terletak di provinsi Jawa Tengah, Indonesia.
Magelang merupakan sebuah kota yang
masih memiliki banyak budaya yang perlu

dilestarikan sehinggga keberadaannya tidak
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tergeser oleh kemajuan teknologi pada saat
ini maupun yang akan datang. (Magelang,
2022)

Avrsitektur Neo-Vernakular : Suatu penerapan elemen arsitektur yang telah
ada, baik fisik (bentuk, konstruksi)maupun non
fisik (konsep, filosopi, tata ruang) melestarikan
unsur-unsur lokal yang telah empiris oleh
sebuah tradisi yang kemudian sedikitatau
banyaknya mangalami pembaruan menuju
suatu karya yang lebih modern atau maju tanpa
mengesampingkan nilai-nilai tradisi setempat.
(Hanifah, 2021)

Menurut pengertian diatas didapatkan kesimpulan bahwa maksud dari
judul Performing Art and Culture Center di Magelang dengan Pendekatan
Arsitektur Neo-Vermakular adalah merancang fasilitas untuk membina dan
mengembangkan seni pertunjukan dan budaya di Magelang, dengan
menerapkan elemen arsitektur lokal yang mengalami pembaharuan tanpa

mengesampingkan nilai-nilai tradisi setempat.

Latar Belakang
Performing Art and Culture Center atau bisa disebut Pusat Seni dan

Budaya adalah suatu tempat atau obyek yang berfungsi sebagai pusat kegiatan
untuk mewadahi kreativitas masyarakat dalam bidang seni maupun
kebudayaan masyarakat. Pentingnya terdapat sebuah ruang public ini
tentunya agar memberikan wadah untuk masyarakat dan dapat melestarikan
maupun memajukan budaya yang sudah ada di Magelang. Bangunan pusat
seni dan budaya atau performing art and culture center ini memiliki fasilitas
yang dapat mewadahi aktivitas setiap pengguna tanpa memberi batasan
terhadap mereka, karena sasaran dari pengguna adalah semua lapisan
masyarakat magelangdan disekitarnya dan seniman tanpa memandang latar
belakangnya. Dalam era globalisasi, pusat seni dan budaya menjadikan

kesenian dan kebudayan tradisional maupun modern dapat berdampingan,



sehingga setiap seniman dapat mengembangkan kesenian dan kebudayaan
tersebut.

Masalah kebudayaan tidak bisa lepas dari kehidupan manusia, karena
kebudayaan merupakan pengejawantahan dari kehidupan manusia.
Kebudayaan atau kultur merupakan pemikiran, karya dan hasil karya
manusia, yang tidak hanya berakar dari naluri saja tetapi melalui suatu proses

belajar yang hanya bisa dicetuskan oleh manusia. (Thalani, 1995).

Kondisi seni dan kebudayaan di Magelang saat ini dengan adanya
musibah pandemi covid-19 ini memang telah membuat hampir semua
aktivitas menjadi lumpuh. Seniman yang terbiasa berkegiatan di luar rumah
terpaksa harus berdiam diri di rumah karena mengikuti anjuran pemerintah
untuk melakukan social distancing (menjaga jarak). Situasi ini tentu membuat
kondisi mereka menjadi sulit. Mereka harus memutar otak agar bisa tetap
berkesenian dan bisa mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari.

Di tengah tekanan pandemi dan situasi yang tidak menentu, para
seniman di Magelang tidak patah arang. Seiring dengan keluarnya regulasi
baku tentang protokol kesehatan, para seniman memutar otak agar proses
kreatifnya tetap berjalan yang tidak melanggar aturan normatif yang sudah
ditetapkan pemerintah. Namun di samping itu, pada saat pandemi
berlangsung sudah banyak kantong-kantong budaya di Magelang yang
menggeliat dalam mengekspresikan letupan seninya. Seperti Festival Ruwat
Rawat Borobudur, proses kreatif enam sanggar di Borobudur dalam menggali
relief Candi Borobudur melalui seni tari, juga Kiprah para seniman seni rupa

dalam berbagai karyanya yang sudah dihasilkan di masa sulit ini.

Magelang memiliki banyak sekali seni budaya yang berbeda-beda di
tiap daerahnya. Dimana seni budaya ini perlu dilestarikan dan dipertahankan
keberadaannya. Sebagai upaya pelestarian dan pengembangan warisan seni

dan budaya yang ada di Magelang, didirikannya performing art and culture
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center ini guna untuk mewadahi aktivitas masyarakat yang berkaitan dan
mengandung tentang seni dan kebudayaan yang ada di Magelang. Upaya
pelestarian budaya tidak cukup hanya dilakukan melalui berbagai
pertunjukkan secara regular. Hal utama yang juga harus dilakukan adalah
pemberian apresiasi dan pemahaman tentang filosofi serta nilai dari
keberadaan objek budaya, warisan dan tradisi yang tumbuh dimasyarakat
secara turun temurun khususnya kepada generasi muda. Disamping itu
kebudayaan juga harus mampu memberikan manfaat ekonomi bagi
masyarakat melalui pengembangan produk kebudayan secara kreatif seperti
seni pertunjukan, kulineri, fashion show, film dan kegiatan ekonomi kreatif
lainnya. Maka dari itu didirikannya performing art and culture center di

Magelang.

Avrsitektur neo—vernakular adalah salah satu konsep dari aliran post
modern. Neo-vernakular adalah gabungan dari dua konsep yang berbeda yaitu
modern dan vernacular (Widi, 2020). Neo—vernakular adalah interpretasi dari
arsitektur vernakular. Perancangan performing art and cultural center ini
menggunakan pendekatan dengan pertimbangan karena bangunan budaya ini
menerapkan adanya budaya tradisional didalamnya. Konsep neo-vernakuler
dipilih agar nilai kelokalan arsitektur performing art and culture center ini

dapat menjadi ikon atau identitas Kota Magelang.

Rumusan Masalah

Bagaimana merancang performing art and culture center di Magelang
sebagai wadah untuk membina, mengembangkan, dan melestarikan seni
pertunjukan dan budaya sekaligus sebagai tempat wisata edukasi dengan

pendekatan arsitektur neo vernakular.

Tujuan dan Sasaran
1.4.1 Tujuan

a. Menjadikan performing art and culture center atau taman budaya

sebagai upaya untuk membina, mengembangkan dan
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melestarikan baik seni pertunjukan maupun kebudayaan yang
sudah ada.

b. Memberikan wadah atau fasilitas baru untuk kegiatan seni dan
budaya sekaligus tempat wisata edukasi yang bertujuan
menjadikan ikon baru di Magelang dengan konsep arsitektur neo

vernacular.

1.4.2 Sasaran
Menyusun konsep perancangan performing art and culture

center dengan pendekatan neo vernacular di Magelang.

Lingkup Pembahasan

Ruang lingkup pembahasan pada laporan Tugas Akhir Studio Konsep
Perancangan Arsitektur ini; difokuskan Pada perancangan bagaimana
merancang performing art and culture center di Magelang menjadi pusat seni

dan kebudayaan dengan pendekatan arsitektur neo-vernakuler.

Metodologi Pembahasan
Metode yang digunakan dalam pembahasan meliputi pengumpulan data

dan analisis data

1.6.1 Metode Pengumpulan Data

a. Observasi Lokasi
Melakukan survei atau pengamatan secara langsung terhadap lokasi
pembangunan untuk mendapatkan data yang diperlukan seperti kondisi
eksisting lokasi pembangunan, aktivitas masyarakat, arah datangnya
angin, sinar matahari.

b. Studi Literatur
Pengumpulan data yang lain dilakukan melaluti studi literatur
untukmendapatkan data sekunder yang berasal dari buku, jurnal, dan
majalahyang memiliki keterkaitan dengan slum and squatter settlement
dan pembahasan lain yang memiliki hubungan dengan judul yang
diangkat



1.6.2 Metode Analisis Data
Data yang terkumpul melalui observasi lapangan dan studi literatur
kemudian dianalisis dengan pendekatan analisis deskriptif kualitatif berupa

penjelasan mengenai kondisi lokasi pembangunan.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam menyusun laporan
Dasar Program Perencanaan dan Perancangan (DP3A) adalah sebagai
berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai pengertian dan makna dari judul, latar
belakang, tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan, metodologi pembahasan,
serta sistematika penulisan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang teori dan referensi tentang pusat seni dan
kebudayaan yang akan digunakan dalam kajian obyek studi kasus.

BAB IlI: TINJAUAN UMUM LOKASI DAN PERENCANAAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum dan data fisik lokasi
perencanaan, analisa pemilihan lokasi dan gagasan perancangan-
BAB IV : ANALISIS PENDEKATAN DAN KONSEP PERENCANAAN
DAN PERANCANGAN

Bab ini berisi tentang analisa pendekatan dan konsep tapak, ruang,

arsitektur neo vernacular, analisa dan konsep struktur dan utilitas.



